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mempcrmgatr kemcrdekzian kc68

Muncul- pcrtanyaan Apa hubungan -

kcmcrdckaan kita dengan: Multatasdi

- -dan Lebak: di Jawa Barat? Adaldh-
dua Douwcs Dckkcr penghubung-'

nya

Perlama Eduard Douwcs Dak—
kcr (2 Miret 1820- I9Fcbruarl 18873,
yang befnama samaran Multateli

-dalam menulis- novel berjudul Max .
Havelaar Ta: adalah ‘asisten rcsrden_ .
ak:: Kedua, :Emest. Franbois
Eug(‘f) Douwes Dekker (8:Oktober

<28 Agustus 1950) yang
kemudlan di masa tuanya tinggal di

Bandung (1947 1950) dan’ bergamii

. nama’ ‘Danoedirdja. Setiaboedi.

Douwes Dekker muda yang lahir i -

- Pasuruan ini adalah cucu keponakan

‘Douwes. Dekker tua. (Multatuhi.
_ Nama Setia Budi diabadikan sebagai

nama _|alan di Bandung, nama ka-

* wasan di‘Jakarta dan bekas rumah- -

* mya masih'bisa krta Jumpar di daern’h
Lembang .
- Lebak dan. kekuatan

5 ‘ © S pena Multatali
Eduard Douwes Dekker (Mulea-
tulr) datan2 di Hindia Belanda pada

1838. Ia.bekerja pada: masa-purna

kemcnangan Belanda atas dua
.“perang: besar, Perang Drpanegara
* (1820-1830) dan Perang-Paderi di

+“SumateraBarat (1 825-1 830),dimana -

Kerajaan Belanda mcngalamr Krisis
keuangan - karena braya perang.

Kerug;an ‘Belanda: itu ditebus de-’
ngan eksplortasr sektor-perkebunan
" pada rézim Gubernur Jenderal Van -

~den: Bosch Nenek moyang. Kita
* dipaksa: enanam-tanaman pcrke—
* bunan nz'mcmlllkr mlaljual tmggl
di Eropa "

mcn_ladr asisten” ‘residen -di- Lebak

- (1857), sebuah “daeralr _perkebunan’
-di- Jawa Barat, Pcngalaman selama

19 tahun. inilah ‘yang nenyadarkmr
Eduard Douwes Dekker téntang
l\eudal\adllan la'melihat bagarmaua
bunosanya sendiri mempcrlakukuu

“tidak :adil- bangsa -ldin yang dijajéh -

untuk _kemakmuran bangsanve.
l)uhl\un bangsa-bangsa lain di Eropa
(lnegns Perancis, Porluors)

Dia jogur men_)ul\srkan pen\ -

' Irhﬂunum kel\uusu.m dan- keuang-

an; ()I(.h h mgsanva di- atas pend‘
*yitaan ll\_) at ;u;uhun ‘Dalam catatun
“Boeke! ‘padaera ini Belunda me njud]
At sty Il\‘rlll kasae di’ L

iy 'E\J\ Gty ul° tmzeul di tepi
s xl o sata kanal \lmterdum perndh

menunjuhkkan l\epada saya bahws
. rumahnya dlbqnoun dengan’ uang
dan kayu dari’ Hindia Belanda. Ea

Jueu\mencentrl_\an_ bahwa kansi- -

: kanal Amstcrdam drba-

. "bunan di’

- muran dan aneka kehi-
‘dupan- mewah di Be-

'pcrkebunah Hindia Be-

.bangsa jajalian -yang
- dilihatnya, dan perlaku-.
_an parateniaga lapangan bangsanya :
“:sendiri. pada orang-orang yang me-

" nama samaran Multatuli.
_waktu. sekitar -2 bulan bukunya
-selésai ia tulis, Apa yang ia tulis
“membuat: l\qhebohan di Belanda,

.bahkan. Eropa. Mereka yang keba-
nyakan tidak pernah datang ke -

.. sSetelah bckcrja scbcgar pcga\\m'

sipil.'13:tahun ia. dipromosikan.
sebagai- asisten. esiden di “Ambon.
(l851) danakhrmyadradlpmdahkan _

.Bahkan ‘kemudian hari,

Oleh

Suryo Ad| Pramono

ngun dengan ‘dana ‘ke-
untungan dari. perke-
inan di’ Indonesia.
Péndek kata - kemak-

landa didanai oleh hasil

landa. .. .
~Tidak tahan derlta

rc_k‘ajajah, ia protes kepada Gubernur
Jenderal "agar. ada pérubahan per-

‘lakuan dan. perbaikan nasib bagi

rakyat. Namun ia justru merasa

_teran¢am, demikian pula jabatan
yangdiraihnya. Oleh karenaia sudah -

berteKad bulat, lalu mengundurkan
diri dan kembali ke Belanda, -~ -~

Di Belanda, ia menyaksikan ba-
gaimana kemakmurandinikmatioleh

. bangsanya. Kontras dengan keme- -
- wahan itu, dalam derita hidupnya di

Amsterdam, ia turug, merasakan

bagaimana nestapa‘ yang didukai

rakyat Lebak dan berbagai daerah

perkebunan lain- di Hindia Belanda. -

Ia dan rakyat $eberang lautan men-
jadi-sama kedudukannya: kaum

. "kecil, lemah, miskin, tcrsmgklrdan
’ terundas

- Lalu ia tuliskan: semua. derita
rakyat Lebak itu di dalam.novel Max
Havelaar dcngan menggunakan
Dalam

Hindia Belanda dan tidak tahu aliran
danadarinegeri jajahan ini lalu kaget.
Sri Ratu
Wilhelmina pun kaget sesudah mem-

baca. Paraaktivis, politisi sosialis-

demokrat dan liberal bergolak.
.menuntut perubahan -nasib 'rzikyat
jajahan. Kaum Konservatif terdesak
dan Van den Bosch pun diberhenti-
kan sebagai” gubernur jenderal. .
Ta_hun 1870 Kaum Liberal me-
nguasai pendapat di parlemen.
Kebijakan baru untuk negeri jajahan
diumbil, yaitu edukasi,

konsep “Politik Eus™. Meskipun

Negeri Belunda tetap menjajah -

namun mereka ingin meningkatkan
hurkat kehidupan rakyvat sang

. dijajah ayar lebili baik Seb'ugai wujud-

“terima’ kasih”. Melalui edukasi

inilah didirikan sekolah-sekolah @i,
 Hindia Belanda, meskipun dengan

aneka pembatasan dan diskriminasi.
Sebagaimananoveltrilogi Pramudyz
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- cendekia muncul.

di- bawah -

Ananta Toer lukiskan
" (Bumi Manusia, Jajak
Langkalh dan Rumah
Kaca), kita mengetatusi
bahwa para akivis so-
sialis-demokrat mengisi
posisi sebagai gura-
guru di sekolah-sekotzh
yangdidirikan: HIS,ELS.
MULO, AMS, dan lain-
lain. Bung Kamo, yamg
. menjadi proklamator
dan Ketua Tim 9 Pe-
rumus Dasar Negara (Pancasila).
pun menyebutkan bagaimana gurs-

. nya mengenalkan konsep kemer-

dckaan, bangsa ‘dan negara.
Ia-tahu konsep bangsa dari

Ernest Renan dari gurunya. Tan

Malaka dididik, diangkat anak dan

-diberi beasiswa sampai belajar di

Negeri Belanda pun juga oleh
gurunya. Pramudya pun menulis
dalam novelnya bahwa salah se-
orang. guru- perempuan HIS yang
membahayakan” dipulangkan ke
Negeri Belanda agar tidak “me-
racyni” para murid dengan semangat
berbangsa dan kemerdekaan. Pra-

_mudya menulis bahwa Max Havelaar

adalah tulisan -yang “membunuh”

“kolonialisme di negeri jajahan.

. Dari arieka sekolah itulah per-
gerakan kemerdekaan oleh: kaum
Boedi Oetomo
(1908) diprakarsai oleh Dr. Wahidin
Soedirohoesodo, lalu mengajak para
dokter ‘bumiputera dan para musid
sekolah dokter STOVIA Dari sinilsh

- bermunculan para aktivis yamg

menggunakan organisasi modern
sebagai alat perjuangan.

Guratan pena atas derita rakyas
Lebak telah membuat pcrubahun

‘besar kebijakan. Kaum terpelajar
sadar- kemerdekaan bermunculan.

Mereka ‘bersuara untuk kemer-
dekaan dan mendidik bangsanya

tentang makna pendi-dikan, ke--

bangsaan dan kemerdekaan. Tanpa
Multatuli. mungkinkah itu terjadi di
awal abad 20 atau akhir abad 19?
Max Havelaar, Setia Budi
: dan kemerdekaan kita
Buku Max Havelaar itu dibaca
oleh cucu keponakannya, Ernest
Douwes DekKer, vang lahir di Pa-
suruan, Jawa Timwur, anak™ pialang
dan hankir (Jan Douwes Dekkery.
Frnest membacid buku kakeknyu issi
dalane edisi- Bahasa Belunda, Bueko
mipuka vang mengilhiami para akii i

‘pergerakan kebangsaan Indonesia.
. termasuk Soekamo.

". ' Sebagai - lulusan. akademi: yang

' békerja pada perkebunan di Malang. -

apa yang dibacanya pada Mux
Havelaar jumbuh dengan pende-

ebak dan Douwes Dekk er

ritaan rakyat perkebunan di Malang
dan sekitarhya. Pengetahuan ber-
temu dengan keprihatinan lalu men-
Jjadi kesadaran. Kesadaran yang ter-
asah menjadi keyakinan. Keyakinan -
yvang diperjuangkan lalu menjadi
gerakan. Maka Ernest lalu menjadi
aktivis pergerakan bagi kemer-
dekaan orang yang dijajah karena ia
menyvak-sikannya sendini, sebagai-
mana kakeknya pun pernah me-:
nyzksikannya di Ambon dan Lebak
di Abad 19.

Pada 1913, bcrsama Soewardi
Soerjanimgrat (trah bangsawan
Pakualamam. Yogyakarta, yang
kemudian bergamti nama menjadi Ki
Hadjar Dewanmaraj) dan Dr Tjipto -
Mangoenkoesoemo (berasal dari
Ambarawa), Emest mendirikan
Indische Partij (“Partai Indooesia™). .
Ketiganya ditangkap dan diasing-
kan ke Belanda karena dianggap
berbahaya. Tetapi ia kemudian
diperbolehkan kembali ke Hindia
Belanda pada 1918. Ia mencoba
mentransformasikan gerakan Insu-
linde menjadi National Indische
Partij (NIP). Karena NIP terlibat da-
-lam pemogokan petani di Surakarta.
maka ia ditahan (1921).

Pada 1922, sesclah dibebaskan,
ia menjadi gura dan kepala sekolah .
dasar “Instis Ksamian™ di Ban-
dung. Salah seorang guru lembaga
ini adatah Soekarno. Pada 1936 ia
kembali ditahan selama tiga. bulan
karena aktivitas politik. Karena.di-
anggap “berbahaya” maka selama
masa Perang Dunia Kedua ia dan
sejumlah orang Indo Eropa lain
keturunan Jerman diasingkan ke
kamp penjara hutan di Suriname:
“Joden Savanne”.

Pada 1947 ia kembali Indonesia,
tinggal di Bandung bersama ke-
luarga. Ketika Clash Kedua (1948)ia
urung ditangkap tentara Belanda
karena terbaring sakit. Pada 1951 ia
meninggal dunia, dan akhirnya ia
dianugerahi sebagai Pahlawan
Nasional oleh Presiden Soekarno.
Multatuli dan Max Havelaar “hi-
dup kembali” dalam perjuangan Puk
Setiaboedi. Tanpa Lebak danr Multa-
tuli, mungkinkah kita merdeka pud |
19457

‘Demikianlah, kemerdel\u.m bu-
kan hanya diperjuangkan oleh
bangsa sendiri, melainkan juga oleh
Indo-Muslim (Ernest) maupun Be
Lnda Asli-Adheis™ (Eduard/Mnls,
wli). Saate perjuangan hemerdeks
an linas-bangsa. Maka "o
\c‘k‘rli sekali ki('l melup-rkm .

,Su_r_vo Adi Pram,o.no. Dosen Pro-
grain Studi Sosiologi Fakulias llmu
Sosial dan I Politik Universi-
tas Atma Java .Yogvakarta.



